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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit investigatif. 

Hal ini menunjukkan bahwa keahlian yang dimiliki auditor yang didukung 

dengan pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan merupakan pondasi 

yang diperlukan oleh auditor dalam melaksanakan standar audit investigatif, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas audit investigatif . 

b. Independensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit investigatif. 

Meskipun dihadapkan pada posisi yang sulit, seperti auditi yang masih 

memiliki hubungan darah dengan auditor dan adanya intervensi dari berbagai 

pihak, auditor tetap melakukan audit investigatif dengan sungguh-sungguh. 

Sebagai konsekuensi dalam menjaga independensinya auditor memperluas 

pertanyaan audit untuk meyakinkan bahwa audit investigatif telah 

dilaksanakan sesuai dengan standar. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat peneliti berikan, antara lain: 

a. Kepala Perwakilan BPKP Provinsi Kepulauan Bangka Belitung perlu 

menjaga dan meningkatkan kompetensi auditor melalui pemberian pelatihan-



  

62 
 

pelatihan serta kesempatan untuk mengikuti kursus-kursus atau peningkatan 

pendidikan profesi, terutama dalam dalam rangka meningkatkan pengetahuan 

auditor mengenai administrasi pemerintahan dikarenakan TCR yang masih 

berada di titik 77,27%. 

b. Kepala Perwakilan BPKP Provinsi Kepulauan Bangka Belitung perlu untuk 

menjaga dan mengawasi auditor agar tetap menjaga independensinya, serta 

secara khusus menghimbau para auditor untuk melaporkan kepada atasan 

gangguan independensi yang mereka alami.  

c. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat: 

1. Memperluas objek penelitian pada semua Perwakilan BPKP.  

2. Menggunakan teknik wawancara dan observasi secara langsung dalam 

mengumpulkan data untuk menghindari responden yang kurang objektif 

dalam mengisi kuesioner. 

3. Menambahkan pengaruh variabel-variabel lain yang belum termasuk 

dalam model regresi penelitian ini, seperti batasan waktu audit, 

profesionalisme, akuntabilitas, atau motivasi kerja sehingga hasil 

penelitian akan lebih luas dari penelitian sebelumnya. 

 

5.3. Keterbatasan 

Evaluasi atas hasil penelitian ini harus mempertimbangkan beberapa 

keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian, antara lain: 

a. Objek penelitian ini terbatas pada auditor internal pemerintah pada 

Perwakilan BPKP Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, sehingga hasil 
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penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk auditor internal pemerintah secara 

keseluruhan. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan media kuesioner, sehingga masih 

dimungkinkan terdapat kelemahan-kelemahan, seperti responden yang yang 

kurang serius dalam menjawab, jawaban yang kurang cermat, jawaban yang 

asal-asalan, pertanyaan yang kurang lengkap, dan pertanyaan yang tidak 

mudah dipahami responden. 

c. Variabel yang digunakan untuk menguji kualitas audit investigatif hanya 

terbatas pada pengaruh kompetensi dan independensi auditor. 


